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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS 

ETNOKIMIA PELANGIRAN UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI KIMIA SISWA PADA MATERI LARUTAN  

ELEKTROLIT DAN NONELEKTROLIT 

 

 

 

Oleh 

 

 

IPNI GUSTINA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model problem based 

learning berbasis etnokimia pelangiran dalam meningkatkan literasi kimia siswa 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Metode penelitian yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control 

group design dan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X 

SMA Negeri 14 Bandarlampung tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 192 

peserta didik dan ditetapkan X IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan X IPA 4 

sebagai kelas kontrol. Efektivitas model problem based learning berbasis etno-

kimia pelangiran dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata pada n- 

Gain dan uji effect size terhadap literasi kimia siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan kriteria Hake (1998), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata n-Gain literasi kimia peserta didik untuk kelas eksperimen 0,67 dan 

kelas kontrol 0,56 keduanya memiliki kriteria sedang. Meskipun kriteria kedua 

kelas sama, dari hasil uji perbedaan dua rata-rata menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara n-Gain literasi kimia kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil uji effect size menujukkan 93% tingginya kemampuan 

literasi kimia siswa kelas eksperimen dipengaruhi oleh pembelajaran dengan 

model problem based learning berbasis etnokimia pelangiran. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa model problem based learning berbasis 

etnokimia pelangiran efektif dalam meningkatkan literasi kimia siswa pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Abad 21 ialah era informasi yang menuntut bidang pendidikan untuk menciptakan 

peserta didik yang mampu menghadapi persaingan global. Tuntutan abad 21 ini 

menjadikan pendidikan memegang peran penting untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas yang mampu mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya untuk menghadapi dan memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi 

(Yusuf, 2009; Hartoto, 2016). Pendidikan sains salah satunya ilmu kimia ter-

masuk aspek pendidikan yang ikut berperan penting dalam meciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas yaitu manusia yang berpikir kritis, kreatif, dapat 

mengambil keputusan, dapat memecahkan suatu masalah serta mampu mengapli-

kasikan ilmu pengetahuan yang didapat ke dalam kehidupan. Melalui pembelaja-

ran kimia seorang peserta didik tidak hanya ditekankan pada pemahaman konsep 

materi saja, namun dituntut untuk menerapkan konsep sains untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan sains yang ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

Ilmu kimia dapat dijadikan sarana untuk peserta didik lebih mengenali,meng-

eksplorasi pengetahuan dan memperoleh pemahaman yang bermakna tentang 

alam dan fenomena yang terjadi disekitar serta dapat menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari (Trianto, 2007). Pembelajaran kimia yang baik apabila 

memberi kebermaknaan bagi peserta didik setelah selesai pembelajaran. Keber-

maknaan dalam pembelajaran kimia bagi siswa dapat diperoleh jika siswa 

memiliki kemampuan literasi kimia yang baik (Fitriani, et al., 2014). Literasi 

kimia adalah pemahaman tentang sifat partikel materi, reaksi kimia, hukum dan 
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teori kimia, serta aplikasi kimia secara umum dalam kehidupan nyata. Literasi 

kimia berkaitan dengan bagaimana siswa dapat menghargai alam dengan 

menggunakan sains dan teknologi yang sudah dikuasainya (Nisa, et al., 2015). 

Dengan kemampuan literasi kimia siswa dibiasakan untuk dapat berpikir secara 

mandiri dalam membangun konsep pengetahuan (Anggraeni & Wardani, 2020). 

Indikator seorang peserta didik memiliki keterampilan literasi kimia apabila (1) 

mampu menjelaskan fenomena yang terjadi di alam sekitar secara ilmiah; (2) 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; serta (3) membuktikan dan 

menginterpretasikan data secara ilmiah (OECD, 2013). 

 

Salah satu materi pembelajaran kimia yang dapat melatih kemampuan literasi 

kimia siswa yaitu materi larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas X dengan 

KD 3.8 menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan 

daya hantar listriknya. Untuk dapat mencapai kompetensi dasar tersebut peserta 

didik dianjurkan melalui tahapan proses seperti merancang, melakukan dan me-

nyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan. Selain itu, pengaplikasian materi 

ini sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ketika mengaitkan 

materi dengan contoh aplikasinya di kehidupan dalam proses pembelajaran, dapat 

menumbuhkan ketertarikan dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Upaya 

untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia juga dapat dilakukan melalui 

penggunaan aspek budaya lokal atau etnokimia ke dalam proses pembelajaran 

(Sudarmin, 2014; Sujana, 2014).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas X Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di SMA Negeri 14 Bandar Lampung, selama proses pembelajaran kimia, 

guru sering mengaitkan fenomena atau masalah yang ada dalam kehidupan sehari-

hari yang sering dijumpai oleh siswa sebagai upaya untuk menarik motivasi siswa 

untuk belajar.  Namun pembelajaran melalui pendekatan etnokimia atau menjadi-

kan objek budaya lokal daerah setempat sebagai objek pembelajaran belum 

pernah dilakukan. Selain itu selama kegiatan pembelajaran guru masih menjadi 

pusat pembelajaran sehingga peserta didik jarang mendapatkan kesempatan ber-

diskusi untuk menemukan dan memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, 
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perlu adanya inovasi dalam kegiatan pembelajaran untuk menjadikan peserta didik 

lebih aktif dalam kegiatan memecahkan suatu permasalahan, menemukan suatu 

konsep pembelajaran sehingga kemampuan literasi kimia siswa dapat terlatih 

salah satunya yaitu dengan menerapkan pembelajaran berbasis etnokimia. 

 

Etnokimia merupakan pengetahuan yang didapat dengan bahasa dan budaya 

daerah yang dapat diuji fakta kebenarannya dan dijadikan inovasi dalam pembe-

lajaran (Abonyi, et al., 2014). Belajar berbasis etnokimia dapat memberi kesem-

patan kepada peserta didik untuk memahami konten kimia dengam memanfaatkan 

budaya lokal yang ada di lingkungan sekitarnya (Sumarni, 2018). Salah satu 

budaya lokal yang dapat dijadikan objek pembelajaran kimia adalah Tradisi 

Pelangiran masyarakat Bandar Lampung, dimana penggunaan larutan jeruk nipis 

dengan tujuan membersihkan jasmani dalam tradisi ini berkaitan dengan konsep 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. Budaya lokal yang dijadikan suatu objek 

pembelajaran sains dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa untuk 

mempelajari sains (Sudarmin & Pujiastuti, 2015). Pendekatan etnokimia dapat 

diintegrasikan ke dalam berbagai model pembelajaran, salah satunya adalah 

model pembelajarann problem based learning.  

 

Menurut Utrifani dan Turnip (2014) problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah 

melalui tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengeta-

huan yang berhubungan dengan masalah tersebut. Model problem based learning 

berbasis etnokimia pelangiran dapat meningkatkan literasi kimia siswa melalui 

tahapannya. Pada tahap pertama yaitu tahap orientasi peserta didik terhadap 

masalah, peserta didik disajikan wacana mengenai hubungan penggunaan larutan 

jeruk nipis untuk membersihkan jasmani dalam tradisi pelangiran masyarakat 

Lampung terhadap materi elektrolit dan nonelektrolit dan membuat rumusan 

masalah yanng tepat terkait wacana tersebut. Selanjutnya, pada tahap kedua yaitu 

tahap mengorganisasi siswa untuk belajar, siswa dituntut untuk mengumpulkan 

informasi terkait hubungan penggunaan larutan jeruk nipis dalam tradisi 

pelangiran terhadap materi larutan elektrolit, serta merancang prosedur percobaan 
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larutan elektrolit dan nonelektrolit. Pada tahap ketiga yaitu membantu investigasi 

mandiri dan kelompok, pada tahap ini peserta didik melakukan penyelidikan dan 

mengidentifikasi video yang berhubungan dengan masalah yang sudah diberikan 

untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang sudah dibuat peserta 

didik di awal. Tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

tahap ini peserta didik menyajikan fakta-fakta, membuat kesimpulan dari hasil 

penyelidikan yang telah dilakukan dan mempresentasikannya. Pada tahap terakhir 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini 

guru  dan peserta didik melalukan refleksi, memberi masukkan dan evaluasi 

terkait pembelajaran. Berdasarkan kajian teoritis dan empiris yang telah diuraikan, 

model problem based learning berbasis etnokimia pelangiran dapat meningkatkan 

literasi kimia siswa. 

 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran problem based 

learning melalui pendekatan etnokimia dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa, salah satunya yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Sanova, et 

al.,(2021) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari pendekatan etnokimia melalui model problem based learning 

terhadap kemampuan literasi sains siswa. Selain itu, secara terpisah penerapan 

etnokimia dalam pembelajaran juga berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

kimia siswa. Salah satu penelitian yang mengkaji hal ini, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Pertiwi dan Umni (2019), yang mana hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan etnokimia dapat menjadikan 

proses belajar menjadi lebih bermakna bagi peserta didik dan dapat mempenga-

ruhi peningkatan hasil akademik peserta didik. Penerapan yang menggabungkan 

antara model problem based learningdan etnokimia pelangiran pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit belum pernah dilakukan. Berdasarkan uraian di 

atas maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Problem Based 

Learning Berbasis Etnokimia Pelangiran dalam Meningkatkan Literasi Kimia 

Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana efektivitas penerapan model problem based learnimg berbasis 

etnokimia pelangiran dalam meningkatkan literasi kimia siswa pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan efektivitas model problem based learningberbasis etnokimia 

pelangiran dalam meningkatkan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Siswa 

Memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam melatih literasi 

kimia melalui model problem based learning berbasis etnokimia pelangiran 

2. Guru 

Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan literasi kimia siswa 

3. Sekolah 

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran kimia 

4. Peneliti lain 

Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan model problem based learning berbasis etnokimia 

pelangiran dan literasi kimia 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Model problem based learning berbasis etnokimia adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan dan budaya lokal sebagai 

sumber belajar dengan menerapkan pola pembelajaran pemecahan 

masalah. 

2. Etnokimia yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tradisi pelangiran 

masyarakat Lampung yang dapat membersihkan diri (Kastri, 2018), yang 

mana membersihkan diri dalam penelitian ini adalah dapat membersih-

kan jasmani dari kotoran-kotoran. 

3. Tahapan model problem based learning yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tahapan menurut Arends (2008). 

4. Literasi kimia berasal dari definisi literasi sains menurut PISA 

(Programme for international student assessment) adalah kemampuan 

dalam menggunakan pengetahuan ilmiah (scientific knowledge), 

mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

dalam rangka memahami dan membuat keputusan tentang alam semesta 

dan melakukan berbagai perubahan melalui aktivitas manusia (OECD, 

2016). Aspek literasi  kimia sesuai 4 aspek literasi sains menurut PISA 

(Programme for international student assessment) 2015 dalam Rahayu 

(2017) antara lain konteks, pengetahuan, kompetensi dan sikap. 

5. Model problem based learning berbasis etnokimia dikatakan efektif 

dalam meningkatkan literasi kimia siswa jika terdapat perbedaan yang 

signifikan antara n-Gain literasi kimia siswa kelas eksperimen dan 

kontrol. 

6. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan 

elektrolit dan nonelektrolit pada KD 3.8 Kimia Kurikulum 2013.  



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Pelangiran 
 

Sebuah tradisi turun-menurun dalam masyarakat menjadi salah satu wujud 

peninggalan kebudayaan. Salah satu tradisi yang masih dijalani oleh masyarakat 

Lampung ialah acara ritual pelangiran. Pelangiran berasal dari kata langir yang 

berarti menyucikan (mandi suci) atau membersihkan diri dari hal–hal negatif dan 

tolak bala artinya penyucian diri. Tradisi ini bertujuan membersihkan badan, me-

lunturkan dosa-dosa dan menyucikan hati sebagai bekal memasuki bulan Rama-

dhan sehingga diharapkan dapat menjalankan ibadah dengan lancar dan hikmat 

selain itu tradisi ini juga menjadi ajang silaturahim sesama warga desa. Makna 

dari tradisi ini tidak hanya pembersihan diri dalam bentuk fisik tetapi lebih ber-

orentasi kepada menyucikan hati dan rasa iri, dengki, benci dan sombong.  

 

Beberapa daerah di wilayah Lampung salah satunya masyarakat Negeri Olok 

Gading, Teluk Betung, Bandar Lampung melaksanakan acara ritual pelangiran ini 

saat memasuki bulan suci Ramadhan. Umat muslim di Lampung biasanya me-

laksanakan tradisi pelangiran ini di lokasi pemandian contohnya di Sungai Kali 

Akar, Sumur Putri, laut, atau di sumber-sumber air yang terjaga kesuciannya. 

Dalam melaksanakan tradisi pelangiran ini masyarakat memerlukan bahan-bahan 

untuk mandi yaitu merang (batang padi yang sudah kering), wewangian seperti 

daun pandan dan air perasaan jeruk nipis yang ditambahkan ke dalam air pe-

mandian yang gunanya untuk membersihkan badan. Keperluan bahan-bahan 

mandi ini biasanya dipersiapkan oleh para gadis secara sukarela yang sudah 

dikemas  di dalam plastik,  atau tempat lainnya. Bagi para gadis dan para ibu 

wajib menggunakan telesan ‘kain basahan atau sarung untuk mandi’(Kastri,2018).
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B. Etnokimia 

  

Etnokimia ialah perpaduan antara budaya lokal dengan kajian ilmu kimia dalam 

bentuk studi terhadap penerapan teknologi budaya pada suatu kelompok masya-

rakat tertentu yang telah diturunkan secara turun temurun dan menjadi suatu 

konsep baku pada masyarakat tersebut (Jofrishal & Seprianto, 2020). Mengingat  

luasnya cakupan ilmu kimia sebagai salah satu ranah etnosains, maka pembela-

jaran kimia belum bermakna jika peserta didik belum mampu mengakomodasi 

keberadaan pengetahuan asli masyarakat dalam pembelajaran kimia. Penerapan 

pembelajaran semacam ini akan berpotensi mengembangkan cara pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student centered learning). Pembelajaran ini mampu 

meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap budaya dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang kontekstual dan penuh makna (Atmojo, 2012).  

 

Pendidikan berbasis keunggulan lokal merupakan salah satu bentuk usaha yang 

terencana melalui penggalian dan pemanfaatan potensi budaya daerah setempat 

peserta didik, dalam upaya mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

yang membuat peserta didik aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki 

keterampilan, pengetahuan dan sikap dalam upaya ikut serta membangun bangsa 

dan negara (Widyaningrum, 2018). Pembelajaran kimia berbasis etnokimia 

merupakan strategi penciptaan suasana belajar dan perancangan pengalaman 

belajar kimia yang mengintegrasikan budaya lokal (keraifan lokal) sebagai bagian 

dalam proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran harus ada keterkaitan 

antara materi pembelajaran yang sedang dipelajari dengan pengetahuan asli 

masyarakat, bermakna dan berguna dalam kehidupan serta pembelajaran di 

sekolah (Sumarni, 2018). 

 

Etnokimia dapat dimanfaatkan pendidik sebagai media, sumber belajar dan 

sebagai objek pembelajaran. Pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran 

kimia dapat berperan sebagai pelestarian warisan budaya bangsa, penguat karakter 

dan jati diri bangsa, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual, 

melatih dan mengasah daya nalar untuk mencari kaitan sebab akibat, menyim-

pulkan, mengelaborasi, dan menggali nilai, menjadikan pembelajaran menjadi 
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berpusat pada siswa. Penerapan pembelajaran kimia dengan pendekatan budaya 

lokal ini memerlukan kemampuan guru dalam menggabungkan antara pengeta-

huan asli dengan pengetahuan ilmiah (Sudarmin et al., 2017). Karakteristik 

pembelajaran kimia terintegrasi etnokimia ini adalah memasukkan unsur-unsur 

budaya lokal ke dalam proses pembelajaran, misalnya bahan ajar, metode pem-

belajaran dan media pembelajaran, pembelajaran berpusat pada siswa melalui 

kegiatan seperti mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuannya menjadi-

kan pembelajaran menjadi bermakna (Sumarni, 2018).  

 

 

C. Model Problem based learning 

 

Menurut Arends (2008), problem based learning yaitu model pembelajaran yang 

memberikan berbagai situasi masalah autentik dan bermakna kepada peserta 

didik. Model problem based learning dapat digunakan untuk merangsang kemam-

puan berfikir tingkat tinggi peserta didik, karena model ini dapat melatih serta 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah. Model ini 

akan membuat terbangunnya pengetahuan baru yang lebih bermakna bagi peserta 

didik karena dalam prosesnya peserta didik dilatih untuk memecahkan masalah 

dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Pengertian problem based learning 

menurut Dutch (dalam Amir, 2009) adalah metode instruksional yang menantang 

peserta didik agar belajar bekerjasama dalam kelompok untuk mencari solusi dari 

suatu masalah nyata. Dengan adanya masalah, peserta didik dapat menggunakan 

masalah tersebut untuk untuk mengaitkan rasa keingintahuan, kemampuan anali-

sis, dan inisiatif peserta didik terhadap materi pelajaran. Menurut Hudojo (1988) 

problem based learning adalah proses yang dialami seseorang untuk dapat menye-

lesaikan masalah yang sedang dihadapinya sampai masalah itu sudah tidak lagi 

menjadi masalah baginya. 

 

Menurut Trianto (2007), model pembelajaran problem based learning didefinisi-

kan sebagai model pembelajaran berdasarkan pada masalah-masalah yang memer-

lukan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian 

nyata dari permasalahan yang nyata. Berdasarkan definisi dari beberapa para ahli, 
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dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning merupa-

kan sebuah model yang menitikberatkan masalah-masalah dalam dunia nyata 

sebagai sebuah konteks bagi para peserta didik untuk berlatih mengembangkan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi dan keterampilan dalam memecahkan masalah, 

serta untuk memperoleh suatu pengetahuan. 

 

Arends (2008) mengemukakan 5 tahapan yang dilakukan untuk menerapkan 

model problem based learning (PBL) yaitu pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning 

 

Fase Model PBL Perilaku Guru 

Fase 1: Memberikan orientasi 

peserta didik terhadap suatu 

masalah 

Membahas tujuan pelajaran, mendeskripsikan 

kebutuhan penting, dan memotivasi peserta didik 

untuk terlibat pada kegiatan mengatasi masalah 

Fase2: Mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar 

Membantu peserta didik untuk  

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

yang terkait dengan permasalahan yang diberikan. 

Fase 3: Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok 

Mendorong peserta didik untuk memperoleh 

informasi yang tepat, melakukan percobaan, dan 

mencari penjelasan serta solusi 

Fase 4: Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

Membantu peserta didik merencanakan serta 

menyiapkan artefak yang tepat, seperti laporan, 

rekaman video, model-model, dan membantu 

peserta didik menyampaikannya kepada orang 

lain. 

Fase 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

menyelesaikan masalah 

Membantu peserta didik melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dan proses yang peserta 

didik lakukan. 

     

 

D. Literasi Kimia 

 

Definisi literasi kimia berasal dari definisi literasi sains (Rahayu, 2017). PISA 

(Programme for International Student Assessment) menjelaskan literasi sains 

adalah kemampuan dalam menggunakan pengetahuan ilmiah (scientific 

knowledge), mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti dalam rangka memahami dan membuat keputusan tentang alam semesta dan 
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melakukan berbagai perubahan melalui aktivitas manusia (OECD, 2016). Suatu 

pembelajaran kimia yang baik adalah pembelajaran kimia yang memberi keber-

maknaan bagi siswa setelah pembelajaran. Selain merupakan bagian dari literasi 

sains, literasi kimia dirasa penting dimiliki untuk beberapa alasan lain di antara-

nya adalah secara praktis akan lebih menguasai dunia ilmu pengetahuan dan 

teknologi, secara demokratis akan mendukung sikap keilmuan, dan dari segi 

kultur akan menjadi pengakuan terhadap ilmu pengetahuan sebagai aktivitas 

intelektual utama manusia (Shwartz et al., 2006). 

 

Kebermaknaan dalam pembelajaran sains kimia bagi siswa dapat diperoleh jika 

siswa memiliki kemampuan literasi kimia yang baik (Fitriani, et al. 2014). Bybe 

(2009) mengungkapkan ada tiga kompetensi ilmiah yang diukur dalam literasi 

sains di antaranya yaitu seperti; (1) mampu menjelaskan fenomena yang terjadi di 

alam sekitar secara ilmiah; (2) mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; 

serta (3) membuktikan dan menginterpretasikan data secara ilmiah. Penilaian lite-

rasi kimia siswa dapat menggunakan kerangka literasi sains PISA (OECD, 2013) 

sesuai pada Tabel 2  dibawah ini: 

 

Tabel 2. Aspek Literasi Sains Dalam Asesmen PISA 2015 
 

ASPEK Deskripsi 

Konteks (Context) Isu-isu personal, lokal/nasional atau global. Dapat berisi 

isu-isu yang saat ini terjadi atau isu-isu yang sudah 

terjadi yang membutuhkan suatu pemahaman sains dan 

teknologi. 

Pengetahuan (Knowledge) Pemahaman fakta-fakta utama, konsep dan teori 

penjelasan yang membangun landasan pengetahuan 

ilmiah. Pengetahuan berupa pengetahuan mengenai 

alam semesta dan artefak teknologi (content 

knowledge), pengetahuan bagaimana gagasan-gagasan 

dihasilkan (procedural knowledge), dan pemahaman 

tentang rasional yang melandasi prosedur tersebut dan 

justifikasi penggunaannya (epistemic knowledge) 

Kompetensi (Competency) Kemampuan untuk menjelaskan suatu fenomena secara 

ilmiah, mengevaluasi dan mendesain inkuiri ilmiah 

Sikap (Attitude) Seperangkat sikap terhadap sains yang ditunjukkan 

dengan minat terhadap sains dan teknologi, menilai 

pendekatan ilmiah terhadap suatu inkuiri yang cocok, 

dan persepsi serta kesadaran akan isu-isu lingkungan. 
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E. Kerangka Pemikiran 

 

Etnokimia yang berhubungan dengan materi elektrolit dan non elektrolit adalah 

tradisi masyarakat lampung mandi pelangiran menjelang bulan suci ramadhan. 

Dalam tradisi mandi pelangiran ini salah satu bahan yang digunakan masyarakat 

untuk membersihkan jasmani adalah perasan air jeruk nipis, dimana hal ini ber-

hubungan dengan konsep larutan elekrolit dan nonelektrolit. Model pembela-jaran 

problem based learning berbasis etnokimia pelangiran dapat meningkatkan 

literasi kimia siswa dengan tahapan-tahapan pembelajarannya. Di antaranya pada 

tahap awal yaitu orientasi peserta didik terhadap masalah, pada tahap ini guru 

mengorientasikan siswa pada suatu permasalahan yang berkaitan dengan etno-

kimia pelangiran dalam bentuk wacana dan mengarahkan peserta didik bahwa 

masalah tersebut dapat diselesaikan secara ilmiah. Menggunakan masalah yang 

sudah disajikan tersebut peserta didik dituntut untuk dapat mengidentifikasi 

wacana melalui pertanyaan-pertanyaan ilmiah dengan kelompok diskusi sehingga 

dapat melatih kemampuan literasi kimia siswa dalam menjelaskan fenomena yang 

terjadi di alam sekitar secara ilmiah. 

 

Pada tahap kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, pada tahap 

ini peserta didik dibimbing untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

yang membimbing siswa menemukan keterkaitan penggunaan larutan jeruk nipis 

pada tradisi pelangiran dengan materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Kemu-

dian pada tahap ketiga yaitu membantu investigasi mandiri dan kelompok, pada 

tahap ini peserta didik didorong untuk merancang prosedur percobaan, mengana-

lisis video serta mencari informasi dari berbagai sumber yang tepat untuk mene-

mukan sifat larutan jeruk nipis serta hubungannya terhadap materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. Tahap ini dapat melatih melatih indikator literasi 

kimia yaitu mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. 

 

Pada tahap empat yaitu mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya. Pada 

tahap ini peserta didik menyiapkan fakta-fakta ilmiah yang sudah didapat terkait 

sifat larutan jeruk nipis, serta hubungan penggunaan larutan jeruk nipis dalam 

tradisi pelangiran terhadap materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 
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kemudian disampaikan kepada kelompok lain. Penyampaian ini dapat dalam 

bentuk ppt, video, laporan dan lain-lain. Hal ini  dapat melatih kemampuan literasi 

kimia siswa yaitu dalam membuktikan dan menginterpretasikan data secara 

ilmiah. Pada tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses dalam 

menyelesaikan masalah, pada tahap ini peserta didik melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang sudah dilewati selama 

pembelajaran. Berdasarkan tahapan-tahapan diatas diharapkan penggunaan model 

pembelajaran problem based learning berbasis etnokimia pelangiran dapat 

meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit.  

.  

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model problem 

based learning berbasis etnokimia pelangiran efektif dalam meningkatkan literasi 

kimia siswa. 

 

 

G. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas X IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) SMA N 14 Bandar Lampung 

yang menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan literasi kimia yang 

sama. 

2. Peneliti menganggap tidak ada faktor lain yang mempengaruhi peningkatan 

literasi kimia siswa selain problem based learning berbasis etnokimia 

pelangiran. 



 
 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 14 Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas X IPA SMAN 14 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2021/2022, yang berjumlah 192 siswa dan tersebar dalam 6 kelas. Teknik 

pemilihan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Teknik ini 

dilakukan dengan melihat rata-rata nilai ulangan harian pada masing-masing kelas 

pada pembelajaran sebelumnya, dimana rata-rata nilai tiap kelas berturut-turut 

yaitu 73,5; 71,25;73; 72, 25;70, dan 72. Selain itu guru juga memberikan infor-

masi terkait karakteristik siswa seperti keaktifan dan kedisiplinan siswa dalam 

mengumpulkan tugas di masing-masing kelas. Dari ke enam kelas, kelas X IPA 1,  

IPA 2, IPA 5 dan IPA 6 sudah digunakan sebagai kelas penelitian lain, sehingga 

peneliti memutuskan untuk memilih kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang 

akan diberikan perlakuan dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

problem based learning berbasis etnokimia dan kelas X IPA 4 sebagai kelas 

kontrol yang akan diberikan perlakuan sesuai dengan pembelajaran yang 

digunakan guru mata pelajaran kimia (konvensional). 

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan desain pretest-posttest control group design.  Desain Penelitian ini 

melibatkan perbedaan hasil pretes maupun postes dari dua kelas yang diteliti yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Subjek  penelitian dari dua kelas ini diberikan   
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perlakuan sebagai bentuk replikasi setelah itu diamati. Berikut adalah tabel dari 

desain penelitian. 

Tabel 3. Desain Penelitian 
 

Kelas Penelitian Pretes  Perlakuan Postes 

Eksperimen Ox X Oy 

Kontrol Ox C Oy 

 

Keterangan: 

Ox  : Kelas diberikan uji kemampuan awal pretes 

Oy  : Kelas diberikan uji kemampuan akhir postes 

X : pembelajaran dengan model problem based learning berbasis 

etnokimia pelangiran 

C  : pembelajaran konvensional 

 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian iniadalah: 

1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran kimia menggunakan 

model problem based learning berbasis etnokimia pelangiran. 

2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi kimia siswa. 

3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. 

 

 

D. Perangkat Pembelajaran 

 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 

1. Silabus yang sesuai dengan standar Kurikulum 2013 revisi.  
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model problem based 

learning berbasis etnokimia pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

3. LKPD menggunakan model problem based learning berbasis etnokimia 

pelangiran. 

 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit yang berjumlah empat soal essay yang mencakup 

4 aspek literasi sains dalam asesmen PISA 2015 menurut Rahayu (2017). 

Pretes dan postes ini diberikan kepada kelas kontrol dan eksperimen. 

2. Lembar observasi aktivitas peseta didik. 

3. Lembar keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning 

berbasis etnokimia modifikasi dari Maulina (2021).  

 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap pendahuluan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pendahuluan 

Prosedur pada tahap pendahuluan, yaitu: 

a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung untuk melaksanakan penelitian pendahuluan. 

b. Melaksanakan observasi untuk mendapatkan informasi awal 

mengenai karakteristik siswa, fasilitas pendukung, keadaan 

sekolah, strategi pembelajaran yang digunakan guru mata 

pelajaran, kendala dan masukan dari guru tersebut sebagai 

pertimbangan untuk pemilihan populasi dan sampel penelitian. 
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2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Prosedur pada tahap pelaksanaan penelitian terbagi menjadi beberapa tahap 

yaitu: 

a. Tahap persiapan  

Mempersiapkan perangkat pembelajaran silabus, RPP, LKPD 

menggunakan model problem based learning berbasis etnokimia, serta 

membuat instrumen penelitian berupa soal pretes dan postes berbasis 

etnokimia, dan lembar observasi aktivitas siswa. 

b. Tahap validasi instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini yaitu instrumen tes 

literasi kimia siswa dan lembar observasi aktivitas siswa. 

c. Tahap  penelitian 

Prosedur pada tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu: 

Adapun urutan prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1) Memberikan tes  literasi kimia berupa soal pretes berbasis 

etnokimia pelangiran pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan literasi kimia awal siswa.  

2) Melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit pada kelas eksperimen menggunakan model 

problem based learning berbasis etnokimia pelangiran dengan 

pembagian sesi online melalui grup whatsapp dan sesi offline 

secara tatap muka di kelas. Pada kelas kontrol mengajar dengan 

metode yang digunakan oleh guru (konvensional) dengan 

pembagian sesi online melalui grup whatsapp dan sesi offline 

secara tatap muka di kelas. 

3) Melakukan pengamatan terkait aktivitas siswa menggunakan model 

problem based learning berbasis etnokimia yang dilakukan oleh 

observer selama pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen.  
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4) Memberikan tes literasi kimia siswa berupa soal postes, berbasis 

etnokimia setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol untuk 

mengukur peningkatan literasi kimia siswa. 

 

3. Tahap akhir penelitian 

Prosedur yang dilaksanakan pada tahap akhir penelitian adalah sebagai 

berikut : 

a. Menganalisis data hasil penelitian 

Setelah data terkumpul, maka dilakukan penilaian jawaban tes soal 

pretes dan postes literasi kimia pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit, kemudian dilakukan analisis data untuk mengetahui 

kemampuan literasi kimia siswa sebelum pembelajaran dan untuk 

mengetahui peningkatan literasi kimia siswa setelah pembelajaran 

menggunakan model problem based learning berbasis etnokimia. 

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian 

c. Menarik kesimpulan 

 

Prosedur penelitian yang diuraikan di atas dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

seperti berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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G. Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap 

diantaranya yaitu: 

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

Analisis ini dilakukan guna mengetahui kualitas dan mengukur 

kelayakan dari instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

 

a. Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan tepat untuk mengukur literasi kimia siswa. Dimana uji 

validitas ini dengan menggunakan rumus product moment dengan 

angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson yang mana dalam hal ini 

analisis dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 23.0. Soal 

dikatakan valid jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikan 5%. Soal 

literasi kimia divalidasi secara empiris dengan mengujikannya kepada 

kelas XI IPA SMA Negeri14 Bandar Lampung. 

 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Reliabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach dengan membandingkan r11 dan rtabel. Instrumen tes siswa 

dikatakan reliabel jika r11 ≥ rtabel. Pada penelitian ini uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 23.0. 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) adalah sebagai berikut: 

0,80< r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40< r11 ≤ 0,60; derajat reliabilitas cukup 

0,20< r11 ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah  

0,00< r11 ≤ 0,20; sangat rendah (Riduwan & Kuncoro, 2017). 
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H. Teknik Analisis Data 

 

Efektivitas model problem based learning berbasis etnokimia pelangiran dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan ketercapaian pembelajaran dalam 

meningkatkan literasi kimia siswa ditandai dengan perbedaan yang signifikan 

antara n-Gain literasi kimia siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

beberapa teknik analisis data yang digunakan adalah: 

1. Analisis Data Literasi Kimia 

 

a. Perhitungan Nilai Siswa 

Data nilai pretes dan postes pada penilaian literasi kimia secara oprasional 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-Gain yang 

selanjutnya digunakan umtuk pengujian hipotesis. 

 

b. Perhitungan n-Gain 

n-Gain masing-masing peserta didik dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

<g>  = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

100−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Selanjutnya melakukan perhitungan <g> rata-rata masing-masing kelas 

eksperimen dan kontrol. Rumus nilai rata-rata kelas adalah: 

Rata-rata <g> = 
∑𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Ini dihitung berdasarkan rumus dan kriteria yang telah dikemukakan dengan 

kriteria pembelajaran dengan nilai n-Gain : 

1) “tinggi”, jika ≥ 0,7  

2) “sedang”, jika terletak antara 0,3 ≤ n-Gain< 0,7  
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3) “rendah”, jika ≤ 0,3 (Hake, 1998). 

 

 

2. Teknik Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian. Pengujian hipotesis untuk membuktikan efektivitasa model pembe-

lajaran problem based learning berbasis etnokimia dalam meningkatkan literasi 

kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Pengujian ini dilaku-

kan dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan dua 

rata-rata. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan ada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

a) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel 

benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji 

hipotesis dapat dilakukan. Uji normalitas ini menggunakan statistic SPSS 

23.0 dengan cara melihat nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov dan 

kolom Shapiro-Wilk. Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima H0 apabila 

nilai signifikan > 0.05 atau dengan kata lain sampel dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Tolak H0 apabila nilai signifikan < 0,05 atau dengan 

kata lain sampel dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Dengan 

hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 = sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 = sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

b) Uji Homogenitas  

 

Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah dua 

kelompok sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak. Dalam hal ini 

analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA 

menggunakan statistic SPSS 23.0. Kriteria uji ini adalah terima H0 apabila 
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nilai signifikan > 0.05 atau dengan kata lain sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki variansi yang homogen. 

 

c) Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model 

problem based learning berbasis etnokimia pelangiran dalam meningkatkan 

literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan 

melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor n-

Gain literasi kimia siswa pada kelas eksperimen, dengan rata-rata skor n-Gain 

literasi kimia siswa pada kelas kontrol.  

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 

H0:μ1x< μ2x : Rata-rata nilai n-Gain literasi kimia siswa kelas 

eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata 

nilai n-Gain literasi kimia siswa kelas kontrol. 

H1:μ1x> μ2x : Rata-rata nilai n-Gain literasi kimia siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai 

n-Gain keterampilan literasi kimia siswa kelas kontrol. 

 

Keterangan:  

µ1: Rata-rata n-Gain (x) pada kelas eksperimen  

µ2: Rata-rata n-Gain (x) pada kelas kontrol 

x : Literasi kimia (Sudjana, 2005). 

 

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara Independent 

Samples T-Test dengan menggunakan statistic SPSS 23.0. Kriteria uji dalam 

penelitian ini adalah terima H1 apabila nilai signifikan < 0,05. 

 

d) Uji Ukuran Pengaruh (effect size) 

 

Setelah diketahui nilai dari analisis pengukuran hipotesis penelitian tentang 

literasi kimia, dilakukan pengukuran analisis ukuran pengaruh penggunaan 

model problem based learning berbasis etnokimia pelangiran dalam 
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pembelajaran terhadap peningkatan literasi kimia siswa menggunakan uji-t 

dan uji ukuran pengaruh (effect size). Uji-t didasarkan pada hasil perbedaan 

rata-rata nilai postes dan pretes literasi kimia siswa pada kelas eksperimen 

dengan taraf kepercayaan yang digunakan adalah α = 0,05. Kemudian 

dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh penggunaan 

model problem based learning berbasis etnokimia pelangiran dalam 

pembelajaran dengan rumus sebagai berikut: 

𝜇 =
𝑡2

𝑡2 + 𝑑𝑓
 

Keterangan:  

𝜇= effect size  

t2= t hitung dari uji-t  

𝑑𝑓=derajat kebebasan  

(Jahjouh, 2014) 

 

Dengan kriteria (Dincer, 2015) dalam Tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4. Kriteria Effect Size 

 

 

 

3. Aktivitas Siswa 

 

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas terhadap LKPD. Analisis deskriptif terhadap aktivitas 

siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

Nilai effect size Kriteria 

ƞ = 15 Efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 <𝜇 ≤ 0,40 Efek kecil 

0,40 <𝜇 ≤ 0,75 Efek sedang 

0,75 <𝜇 ≤ 1,10 Efek besar 

𝜇 >1,10 Efek sangat besar 
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%J = 
∑𝐽𝑖

𝑁
 x 100%     (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Ji  = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek 

pengamatan pada pertemuan ke-i  

Σji  = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i  

N  = Skor maksimal (skor ideal) 

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat.  

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase seperti pada Tabel 5. 

berikut.  

. 

Tabel 5. Kriteria Aktivitas Siswa 

 

 

(Sunyono, 2012) 

 

4. Analisis Data Keterlaksanaan Model Problem based learning 

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model problem based learning 

berbasis etnokimia pelangiran dapat diukur melalui penilaian terhadap 

keterlaksanaan RPP yang memuat tahapan-tahapan model pembelajaran problem 

based learning berbasis etnokimia pelangriran. Adapun langkah-langkah analisis 

terhadap keterlaksanaan model problem based learning berbasis etnokimia 

pelangiran adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap 

aspek pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 
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%Ji =  
∑ Ji

N
× 100%  (Sudjana, 2005). 

 

Keterangan: 

%Ji  = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek 

pengamatan pada pertemuan ke-i  

Σji  = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i  

N  = Skor maksimal (skor ideal) 

2. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan dari dua orang pengamat.  

3. Menafsirkan data keterlaksanaan model pembelajaran problem based 

learning dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan 

pembelajaran seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran 
 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 

 

(Arikunto, 2006)  



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model problem based learning berbasis etnokimia pelangiran efektif 

dalam meningkatkan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit dengan rata-rata n-Gain literasi kimia siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Keefektifan ini juga di 

tunjukkan dengan tingginya aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran 

yang baik pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

 

B. SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

1. Guru kimia agar dapat menerapkan pembelajaran menggunakan 

pendekatan etnokimia karena dapat meningkatkan literasi kimia siswa 

khususnya untuk materi kimia yang berkaitan dengan budaya lingkungan 

sekitar. 

2. Peneliti berikutnya yang tertarik dengan model problem based learning 

berbasis etnokimia pelangiran untuk meningkatkan literasi kimia siswa 

hendaknya memilih etnokimia lainnya yang ada di Lampung.
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